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Abstrak: Perkembangan teknologi yang sangat pesat pada era bisnis digital telah mengubah
cara masyarakat dalam berwirausaha. Transformasi ini telah memberi peluang besar bagi
wirausahawan rumahan, khususnya dikalangan istri Aparatur Sipil Negara (ASN), untuk
mengembangkan potensi ekonomi keluarga melalui kewirausahaan rumahan. Fenomena di
lapangan, penggunaan teknologi digital oleh wirausaha rumahan masih sangat minim
disebabkan oleh kurangnya literasi digital dan hal ini menjadi hambatan utama dalam
memanfaatkan peluang bisnis berbasis teknologi digital. Program PKM ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan literasi digital dan pengembangan kewirausahaan rumahan bagi
istri ASN yang tergabung dalam anggota DWP UPT PSDA WS Brantas di Kediri. Kegiatan
ini berlangsung dua hari dan melibatkan seluruh anggota serta menggunakan pendekatan
CBPR, dimana metode CBPR menekankan peran aktif mitra dalam setiap tahap. Hasil yang
dicapai menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman literasi digital
serta program ini berhasil membentuk komunitas “Istri ASN Digitalpreneur Kediri” sebagai
ruang untuk kolaborasi dan pengembangan wirausaha digital yang berkelanjutan. Program
PKM ini berdampak bahwa literasi digital memiliki peranan yang vital dalam meningkatkan
daya saing dan kemandirian ekonomi wanita di era bisnis digital.

Kata Kunci: Pemberdayaan istri ASN; literasi digital; kewirausahaan rumahan; era bisnis
digital

Abstract: The rapid development of technology in the digital business era has transformed
the way people engage in entrepreneurship. This transformation has created significant
opportunities for home-based entrepreneurs, particularly among the wives of Civil Servants
(ASN), to enhance their family’s economic potential through home entrepreneurship.
However, in practice, the use of digital technology by home-based entrepreneurs remains
very limited due to low levels of digital literacy, which has become a major barrier to
utilizing technology-based business opportunities. This Community Service Program (PKM)
aims to improve digital literacy skills and develop home-based entrepreneurship among ASN
wives who are members of the Dharma Wanita Persatuan (DWP) of UPT PSDA WS Brantas
in Kediri. The two-day program involved all members and applied a Community-Based
Participatory Research (CBPR) approach, which emphasizes the active participation of
partners in every stage of the activity. The results indicate a significant improvement in
participants’ understanding of digital literacy, and the program successfully established the
“Istri ASN Digitalpreneur Kediri” community as a platform for collaboration and the
sustainable development of digital entrepreneurship. This PKM program demonstrates that
digital literacy plays a vital role in enhancing women’s competitiveness and economic
independence in the digital business era.

Keywords: civil servant wives empowerment; digital literacy; home-based entrepreneurship;
digital business era
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PENDAHULUAN

Program pengabdian kepada masyarakat (PKM) merupakan wujud nyata dari
implementasi tridharma perguruan tinggi yang menjembatani keilmuan akademik
dengan kebutuhan nyata masyarakat (Qorib, 2024). PKM menjadi wadah bagi dosen
untuk mentransfer keilmuannya dan memberikan solusi aplikatif terhadap berbagai
persoalan yang berkembang di masyarakat (Istiasih, 2024, Hifni & Irwanto, 2025).
Melalui program PKM, dosen berperan aktif dalam meningkatkan kompetensi mitra
agar mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi digital yang semakin dinamis
(Istiasih, 2022; Sekarningtyas & Firdaus, 2025).

Kemajuan teknologi digital telah mengubah seluruh kegiatan ekonomi,
termasuk dalam bidang kewirausahaan rumahan ((Baptista & Nunes, 2025; Tondro et
al., 2025). Pengguna internet di Indonesia mencapai 221 juta orang dan 78% orang
memanfaatkan media sosial untuk kegiatan ekonomi dan bisnis, tetapi penggunaan
teknologi digital oleh wirausahawan rumahan, terutama istri aparatur sipil negara
(ASN) masih tergolong minim (Prasetyo, 2025; Li et al., 2024). Fenomena tersebut
menunjukkan kesenjangan terhadap potensi teknologi digital dan tingkat
penggunaannya oleh para wirausahawan rumahan, khususnya istri ASN. Banyak istri
ASN sebagai pelaku wirausaha rumahan belum dapat memanfaatkan teknologi
digital tersebut untuk pengembangan bisnis, pemasaran produk, atau pengelolaan
penjualan di internet. Oleh karena itu, integrasi literasi digital sebagai pemberdayaan
Istri ASN untuk meningkatkan kewirausahaan rumahan di era bisnis digital ini sangat
penting. Kemampuan untuk menavigasi teknologi digital yang efektif berperan
dalam membentuk pola pikir dan kapasitas kewirausahaan rumahan (Purwianti et al.,
2025). Literasi digital mencakup keterampilan, kemampuan menjelajahi internet,
berinteraksi dengan media sosial, serta menciptakan konten digital (Luka¢ et al.,
2025), serta penelitian terdahulu telah menghubungkan literasi digital dan
kewirausahaan (Shatila et al., 2025; Utami et al., 2025). Penerapan literasi digital
pada pemberdayaan Istri ASN sebagai wirausahawan Rumahan dapat menjadi
peluang bisnis baru (Xie & Chen, 2025). Oleh karena itu, literasi digital bukan hanya
keterampilan teknis, tetapi syarat penting untuk mencapai keberhasilan dalam
berwirausaha rumahan yang mengandalkan teknologi.

Namun demikian masih banyak dari istri ASN tersebut yang mengalami
kesulitan dalam memahami literasi digital, pengelolaan usaha, serta strategi
pemasaran digital. Kondisi ini menciptakan jarak antara potensi mereka dan
kemampuan nyata dalam memanfaatkan kesempatan di ekonomi digital. Hal ini juga
dialami oleh wirausaha rumahan yang dijalankan oleh istri ASN, khususnya anggota
dharma wanita persatuan (DWP) UPT PSDA WS Brantas di Kediri. Sebagian besar
dari mereka mampu membuat produk rumahan baik itu makanan, kerajinan, dan
fesyen, tetapi mereka belum optimal memanfaatkan platform digital secara optimal
untuk mengembangkan wirausahanya. Hasil survei awal mengindikasikan bahwa
71% anggota belum memiliki akun bisnis digital, dan 54% diantaranya belum pernah
menggunakan platform e-commerce. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan
teknologi digital dalam kegiatan kewirausahaan rumahan oleh istri ASN masih
sangat minim. Sebenarnya, potensi bisnis digital di kawasan Kediri cukup potensial,
mengingat adanya dukungan infrastruktur internet yang memadai dan tingginya
partisipasi masyarakat di dunia maya. Tetapi, penerapan literasi digital pada
wirausaha rumahan mengalami berbagai kendala, dimana mereka harus memiliki
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keterampilan teknologi yang memadai serta kemampuan pedagogis agar dapat
mengintegrasikan teknologi dengan baik. Selain itu, kemampuan berpikir Kritis,
penyelesaian masalah yang cepat, dan pengetahuan tentang strategi pemasaran digital
menjadi kesuksesan wirausaha rumahan tersebut (Supérieure, 2025; .Ndibalema,
2025).

Merespon berbagai tantangan dan peluang yang dialami wirausaha rumahan
era digital, Program Studi Magister Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri
mengadakan program pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan tema
“pemberdayaan istri ASN melalui literasi digital dalam meningkatkan kewirausahaan
rumahan di era bisnis digital” yang ditujukan untuk anggota dharma wanita persatuan
(DWP) UPT PSDA WS Brantas di Kediri. PKM ini bertujuan untuk memperluas
pengetahuan serta meningkatkan literasi digital dan kemampuan kewirausahaan para
istri ASN, khususnya dalam konteks pengembangan wirausaha rumahan. Melalui
kegiatan ini, diharapkan para peserta dapat memanfaatkan potensi digital guna
memperkuat daya saing usaha dan menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan di
lingkungan rumah tangga. Kegiatan PKM ini diharapkan menjadi titik awal bagi
terbentuknya kelompok 'Istri ASN Digitalpreneur' yang berfungsi sebagai tempat
untuk belajar dan bekerjasama dalam wirausaha yang berkelanjutan.

Program PKM ini merupakan integrasi pendekatan partisipatif berbasis
masyarakat dengan pelatihan wirausahaan rumahan di era bisnis digital praktis yang
dirancang khusus bagi istri ASN, hal ini berbeda dengan program serupa yang hanya
berfokus pada keterampilan digital atau manajemen bisnis, program PKM ini
menekankan pembelajaran kolaboratif, praktik kasus nyata, dan pembentukan
komunitas dukungan sebaya untuk memastikan pemberdayaan jangka panjang.
Program ini menghasilkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang
literasi digital dan manajemen bisnis yang berujung pada terbentuknya komunitas
"Istri ASN Digitalpreneur Kediri" sebagai platform untuk kolaborasi berkelanjutan
dan pengembangan bisnis digital. Program PKM ini menunjukkan bahwa literasi
digital berperan penting dalam meningkatkan daya saing dan kemandirian ekonomi
keluarga melalui wirausaha rumahan yang dilakukan oleh istri ASN di era bisnis
digital.

Yang membedakan PKM ini dengan PKM lainnya adalah integrasi pendekatan
Penelitian Partisipatif Berbasis Masyarakat (PPBM) dengan pelatihan kewirausahaan
digital praktis yang dirancang khusus bagi istri ASN. Berbeda dengan program
serupa yang hanya berfokus pada keterampilan digital atau manajemen bisnis,
inisiatif ini menekankan pembelajaran kolaboratif, praktik kasus nyata, dan
pembentukan komunitas dukungan sebaya untuk memastikan pemberdayaan jangka
panjang. Program dua hari ini menghasilkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta tentang literasi digital dan manajemen bisnis, yang berujung
pada terbentuknya komunitas "Istri ASN Digitalpreneur Kediri" sebagai platform
untuk kolaborasi berkelanjutan dan pengembangan bisnis digital. Program PKM ini
menunjukkan bahwa literasi digital berperan penting dalam meningkatkan daya saing
dan kemandirian ekonomi perempuan di era bisnis digital.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Mitra pada program PKM ini adalah istri ASN yang juga berperan sebagai
anggota DWP UPT PSDA WS Brantas di Kediri, serta kegiatan ini berorientasi pada
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usaha untuk meningkatkan pemahaman mengenai literasi digital dan juga
memotivasi pengembangan wirausaha rumahan pada istri ASN. PKM ini
dilaksanakan pada tanggal 17 September 2025 hingga 18 September 2025, bertempat
di ruang pertemuan DWP UPT PSDA WS Brantas di Kediri, yang beralamat Jl.
Jaksa Agung Suprapto No. 41, Kediri, Jawa Timur. Peserta yang ditargetkan untuk
PKM ini adalah anggota DWP UPT PSDA WS Brantas di Kediri Jawa Timur
berjumlah 80 orang dan mayoritas dari mereka adalah wirausaha rumahan.
Permasalahan yang dihadapi oleh mitra mencakup belum adanya sosialisasi atau
program yang dapat meningkatkan kewirausahaan rumahan di era bisnis digital bagi
istri  ASN, terbatasnya pengetahuan mengenai teknologi digital, kurangnya
keterampilan dalam pemasaran digital, serta hambatan waktu dan motivasi dalam
belajar mengenai literasi digital. Dengan adanya kegiatan ini, kami bertekad untuk
memberikan edukasi kepada peserta tentang literasi digital dasar, edukasi tentang
pemasaran digital, dukungan dan konsultasi bisnis digital serta pengembangan
jaringan komunitas digitalpreneur, sehingga melalui literasi digital ini, mereka dapat
mengembangkan wirausaha rumahan yang sudah dijalankan oleh para istri ASN
tersebut.

Pelaksanaan PKM ini dirancang oleh tim untuk sosialisasi komprehensif
tentang literasi digital bagi wirausaha rumahan, dengan menerapkan metode
pendekatan penelitian partisipatif yang berbasis komunitas (CBPR). Metode CBPR
pada program PKM akan melibatkan secara aktif mitra dari tahap perencanaan
hingga evaluasi pelaksanaan (Istiasih & Handono, 2025; Robbaniyah et al., 2025).
Pelaksanaan program PKM ini dibagi menjadi empat tahapan, yaitu:

Perencanaan Program PKM

Tahapan ini diawali dengan melakukan survei, pengamatan, wawancara, dan
analisis situasi untuk memahami fenomena permasalahan mitra. Oleh karena itu,
tahap perencanaan tersebut diharapkan akan tepat sasaran dan dapat mengetahui serta
menindaklanjuti kebutuhan mitra. Pada tahap ini dimulai dengan mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi oleh wirausaha rumahan dalam memperluas bisnis mitra
di era bisnis digital. Dengan melakukan survei, wawancara, dan diskusi, tim PKM
dapat mengidentifikasi kebutuhan dan harapan mitra, serta memahami kebiasaan dan
tantangan yang mereka hadapi. Keterlibatan langsung dari mitra pada tahap
perencanaan ini, memastikan bahwa solusi yang dihasilkan sesuai dan relevan
dengan konteks yang ada (lIstiasih, 2024; Sonani et al., 2025).

Persiapan Program PKM

Tahap persiapan untuk program ini meliputi pembuatan rencana, pengaturan
tanggung jawab, persiapan peserta, serta berbagai aspek lainnya yang dibutuhkan
pada program PKM ini. Tim PKM melakukan koordinasi dengan ketua DWP UPT
PSDA WS Brantas di Kediri serta pihak yang berwenang untuk menggali informasi,
serta kondisi wirausaha rumahan yang dilakukan oleh istri ASN dilingkup UPT
PSDA WS Brantas di Kediri. Selanjutnya tim merancang program untuk
meningkatkan kemampuan bagi wirausaha rumahan era bisnis digital, serta melalui
program sosialisasi dan edukasi sederhana yang dilakukan oleh tim, mitra diharapkan
akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
mengembangkan wirausahanya secara efektif. Selain itu, metode CBPR
memfasilitasi umpan balik yang berkesinambungan dari mitra yang merupakan
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wirausahawan rumahan, sehingga pengembangan sistem ini dapat disesuaikan dan
ditingkatkan seiring berjalannya waktu. Melalui program PKM ini, diharapkan
pengetahuan dan keterampilan mitra terhadap literasi digital dan akan menjadi modal
dalam mengembangkan wirausahanya secara lebih optimal (Tresna et al., 2025).

Pelaksanaan Program PKM

Tahap pelaksanaan, tim mengirim surat pengantar yang menjelaskan mengenai
waktu dan tanggal pelaksanaan PKM kepada ketua DWP UPT PSDA WS Brantas di
Kediri. Selain itu, tim PKM juga melihat lokasi yang akan digunakan sebagai tempat
sosialisasi literasi digital untuk pemberdayaan istri ASN dalam mengembangkan
wirausaha rumahan, menyusun daftar peserta PKM, menyiapkan materi yang akan
disampaikan kepada semua peserta, dan menyiapkan peralatan yang diperlukan
selama acara, termasuk kamera untuk dokumentasi dan lainnya. Program PKM
berlangsung selama dua hari dan dibagi menjadi dua sesi. Sesi pertama dilaksanakan
pada tanggal 17 September 2025, yang difokuskan pada sosialisasi terkait literasi
digital dasar bagi Istri ASN, etika dan keamanan dalam dunia digital, peluang
kewirausahaan rumahan era digital serta diskusi dan refleksi sedangkan sesi kedua
pada tanggal 18 September 2025, berfokus pada pemasaran digital, strategi promosi
dan branding produk, pengembangan jaringan komunitas digitalpreneur bagi istri
ASN. Tim PKM memilih penyampaian materi secara langsung melalui presentasi,
diikuti dengan sesi tanya jawab, diskusi setelah penjelasan dari para pembicara.

Evaluasi Program PKM

Tahap evaluasi merupakan tahap yang sangat penting dan diperlukan untuk
memberikan kesempatan kepada mitra untuk mempraktekan secara mandiri tentang
materi yang sudah disampaikan oleh tim PKM. Tujuan utama tahap ini adalah agar
mitra dapat memahami dan menerapkan literasi digital untuk mengembangkan
wirausaha rumahan yang sudah dilakukan mitra. Evaluasi hasil kegiatan dan umpan
balik peserta dilakukan untuk meningkatkan program PKM ke depannya secara
inklusif dan untuk kemajuan program berikutnya. Setelah selesai mengikuti program
PKM ini, wirausaha rumahan yang dilakukan oleh istri ASN ini dievaluasi oleh ketua
DWP UPT PSDA WS Brantas di Kediri dan juga tim PKM untuk melihat motivasi,
serapan pengetahuan dan keterampilan dalam meningkatkan bisnis mitra secara
optimal.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan program PKM dengan tema “Pemberdayaan Istri ASN melalui
Literasi Digital dalam Meningkatkan Kewirausahaan Rumahan di Era Bisnis
Digital”, telah dilaksanakan selama dua hari yaitu pada tanggal 17-18 September
2025 di Ruang Pertemuan Dharma Wanita Persatuan (DWP) UPT PSDA WS
Brantas Kediri, Jawa Timur. Peserta yang mengikuti kegiatan berjumlah 80 orang
istri ASN dan keseluruhannya merupakan anggota DWP serta sebagian besar
merupakan wirausaha rumahan di bidang kuliner, kerajinan, serta fesyen. Kegiatan
dilaksanakan dalam dua sesi utama yaitu hari pertama difokuskan pada penguatan
literasi digital dasar bagi Istri ASN, etika dan keamanan dalam dunia digital, peluang
kewirausahaan rumahan era digital serta diskusi dan refleksi. Hari kedua difokuskan
pada pemasaran digital, strategi promosi dan branding produk, pengembangan
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komunitas digitalpreneur bagi istri ASN. Jadwal pelaksanaan program PKM terlihat
pada gambar 4, serta setiap sesi diawali dengan pemaparan teori singkat, praktik
langsung dan diskusi partisipatif.

-

Gémbar 3. Diskusi dan refleksi .

Pendekatan community based participatory research (CBPR) diterapkan untuk
melibatkan peserta secara aktif pada setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih
agar mitra tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi dapat berpartisipasi aktif
dalam proses belajar, diskusi, dan refleksi terhadap kebutuhan pengembangan
wirausahanya. Pendekatan partisipatif ini sangat efektif dalam meningkatkan rasa
keingintauan dan Kketerlibatan aktif peserta terhadap program PKM ini. Hasil
program PKM telah menunjukkan hasil yang positif, dimana para peserta mengalami
peningkatan signifikan terhadap pemahaman literasi digital dan keterampilan
pemasaran digital untuk mengembangkan wirausaha rumahan mereka. Program
dilaksanakan secara bertahap melalui beberapa sesi dan hasilnya sebagai berikut:

Aspek Literasi Digital Dasar

Hasil observasi awal pada program PKM ini, menunjukkan bahwa sebagian
besar istri ASN yang menjadi wirausaha rumahan tersebut masih memiliki tingkat
literasi digital yang rendah. Mitra umumnya hanya menggunakan teknologi digital
sebagai alat komunikasi pribadi melalui aplikasi pesan singkat dan media sosial,
tanpa memahami manfaat untuk aktivitas ekonomi. Selain itu, pengetahuan mengenai
etika digital, keamanan data pribadi, serta strategi promosi produk masih sangat
terbatas. Kondisi ini menyebabkan rendahnya kepercayaan diri dalam
mengembangkan kewirausahaan rumahan berbasis digital. Setelah pelaksanaan
program PKM ini, mitra menunjukkan pemahaman yang meningkat terutama tentang
konsep literasi digital, termasuk etika digital, keamanan data pribadi, serta
pemanfaatan aplikasi digital yang relevan untuk aktivitas kewirausahaan. Hasil
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evaluasi menunjukkan lebih dari 80% peserta memahami prinsip dasar literasi

digital.

Hari Pertama. 17 September 2025

Jadwal Kegiatan PKM
“Pemberdayaan Istri ASN melalui Literasi Digital dalam Meningkatkan
Kewirausahaan Rumahan di Era Bisnis Digital”

Waktu Kegiatan / Materi Metode / Aktivitas Penanggung Jawab Luaran / Hasil yang Diharapkan
/ Narasumber
08.00 ||Registrasi dan Pembukaan Sambutan & orientasi Tim PK.M dan Peserta memahami tujuan kegiatan
Perwakilan DWP
08.30— |[|Sesi 1: Penguatan Literasi Ceramah interaktif Narasumber literasi ||Peserta memahami konsep dasar dan
10.00 Digital Dasar bagi Istri ASN ||dan tanya jawab digital manfaat literasi digital
10.00- .
10.15 Istirahat — — —
AU L . Peserta mengenali etika berinteraksi di
10.15- ([Sesi 2: Etlkg da_n _Keamanan Sosialisasi, (_jlskus[ Tim PKM media digital dan menjaga keamanan
12.00 ||dalam Dunia Digital kasus, dan simulasi 2
data pribadi

12.00- .
13.00 Istirahat & Ibadah — — —
13.00- Sesi 3 Peluang . [|Paparan inspiratif dan ||Praktisi UMKM Peserta mengenali potensi usaha

Kewirausahaan Rumahan di . . SN
14.30 o studi kasus digital rumahan berbasis digital

Era Digital
14.30- ||Diskusi dan Refleksi Hari Diskusi kelompok dan - . Pesgrta merefleksikan pembelajaran

' - Fasilitator Tim PKM ||hari pertama dan menumbuhkan
1530 |[Pertama sharing pengalaman S
motivasi wirausaha

Hari Kedua, 18 September 2025

Penanggung
Waktu Kegiatan / Materi Metode / Aktivitas Jawab / Luaran / Hasil yang Diharapkan
Narasumber

Pelatihan dan praktik .
08.00— ||Sesi 4: Pemasaran Digital langsung menggunakan Tml](PKZA c!anl Peserta _néampu merr?bu_at kontep
09.30 ||untuk Usaha Rumahan media sosial dan praktisi digita promosi dan memahami strategi

' platform e-commerce marketing pemasaran digital
09.30— ||Sesi 5: Strategi Promosi dan ||Simulasi, studi kasus, [|Narasumber ahli Peserta mampu membangun identitas
10.45 ||Branding Produk Digital dan demo branding UMKM |iproduk dan promosi yang efektif
10.45- .
11.00 Istirahat — — —
11.00- SKej:nGL;nFi)f;gleDTti)tZTg?:neur Deli(t;J:r:tlchllI:r?orritlf dan Tim PKM & Terbentuk komunitas digitalpreneur Istri
12.00 ! gitalp pembentukan grup - flheserta ASN
Istri ASN komunitas

12.00- .
13.00 Istirahat & Ibadah — — —

Refleksi, post-test, dan
13.00— |[[Sesi 7: Evaluasi dan Rencana ||penyusunan rencana Tim PKM Peserta menyusun rencana
1430 |[Tindak Lanjut pengembangan usaha pengembangan usaha digital

digital
14.30- Penutunan Kegiatan ;i??ﬁ omnﬁalzge?taas”d’an Ketua Tim PKM Evaluasi dan rekomendasi keberlanjutan
15.00 P 9 peserta, dan panitia program

dokumentasi

Gambar 4. Jadwal program PKM

Aspek Pemasaran Digital dan Branding Produk

Sebelum pelaksanaan program PKM, observasi lapangan awal menunjukkan
bahwa sebagian besar istri ASN yang menjadi mitra masih belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam aspek pemasaran digital dan
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branding produk. Aktivitas promosi masih dilakukan secara konvensional dari mulut
ke mulut, tanpa memanfaatkan potensi media sosial atau platform digital sebagai
sarana pemasaran. Sebagian peserta telah memiliki usaha rumahan seperti makanan
olahan, kerajinan tangan, dan fesyen, namun belum memiliki identitas merek (brand
identity) yang jelas. Selain itu, banyak diantara mereka yang belum memahami
pentingnya konsistensi visual, pesan merek, dan strategi storytelling dalam
memperkuat citra produk. Kondisi ini menyebabkan daya saing produk mereka
masih rendah dan sulit menjangkau pasar yang lebih luas di era bisnis digital. Tetapi
setelah pelaksanaan kegiatan PKM, terjadi peningkatan yang signifikan pada
kemampuan peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran dan
membangun branding produk. Melalui pelatihan dan pendampingan, peserta
diperkenalkan dengan berbagai strategi pemasaran digital seperti penggunaan media
sosial untuk promosi, pembuatan konten visual menarik, serta teknik penulisan
caption yang komunikatif dan persuasif. Peserta juga dilatih untuk membangun
identitas merek melalui desain logo, kemasan produk, serta narasi merek yang
mencerminkan keunikan produk masing-masing, sehingga setelah pelaksanaan PKM
ini mitra berhasil membuat akun bisnis yang aktif di media sosial dan mulai
mempromosikan produk rumahan seperti makanan olahan, kerajinan tangan, dan
fesyen. Sebanyak 75% peserta berhasil membuat konten promosi mandiri dan
mengunggahnya secara konsisten.

Aspek Pengembangan Komunitas Digitalpreneur

Capaian terpenting program ini adalah terbentuknya komunitas digitalpreneur
istri ASN yang berfungsi sebagai wadah kolaborasi, saling belajar, dan berbagi
pengalaman bisnis digital. Komunitas sangat strategis dalam memperluas jaringan
pemasaran serta mendorong semangat kewirausahaan rumahan berkelanjutan.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan program

Sebelum Sesudah
PKM PKM

Indikator Keberhasilan Keterangan

Peningkatan signifikan setelah sesi sosialisasi dan
simulasi digital

Peserta mulai mampu membuat akun bisnis dan

Pemahaman literasi digital dasar 38% 91%

Kemampuan menggunakan media 42% 85%

sosial untuk bisnis mengatur profil usaha

Kemampuan membuat konten Peserta dapat membuat foto dan video sederhana
L 31% 80% :

promosi digital untuk promosi

Pengetahuan tentang branding dan Peserta memahami pentingnya personal branding
: . 21% 83% ) -

strategi pemasaran digital dan diferensiasi produk

Kesiapan membentuk komunitas Terbentuk inisiatif kelompok “Istri ASN

- - %% s
digitalpreneur Digitalpreneur Kediri

Secara umum, hasil dari program PKM ini menunjukkan bahwa pengetahuan
dan implementasi literasi digital memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan kewirausahaan rumahan para istri ASN. Mitra yang
awalnya tidak familiar dengan strategi pemasaran online kini mulai mengerti konsep
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branding serta pemanfaatan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp
Business untuk wiruasaha rumahan mereka. Program PKM ini juga menguatkan hasil
riset sebelumnya (Utami et al. , 2025; Xie dan Chen, 2025) yang menunjukkan
bahwa literasi digital berperan penting dalam membangun pola pikir wirausaha yang
adaptif dan inovatif. Melalui simulasi langsung dan metode pembelajaran berbasis
pengalaman, peserta menjadi lebih percaya diri dalam menjalankan usaha dengan
memanfaatkan teknologi digital. Dalam hal pendekatan yang telah dilakukan pada
progres PKM ini, metode CBPR (Community-Based Participatory Research)
terbukti berhasil dalam memperkuat kerjasama antara perguruan tinggi dan mitra,
karena kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif para peserta dari tahap perencanaan
hingga evaluasi. Pendekatan ini juga membuat para peserta merasa dihargai sebagai
bagian dari proses pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima informasi.
Dengan demikian, progres PKM ini telah berhasil mencapai tujuan, yaitu edukasi
literasi digital dan pengembangan kompetensi kewirausahaan rumahan oleh para istri
ASN. Dampak nyata yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah timbulnya kesadaran
dan kemampuan baru dalam memanfaatkan teknologi digital untuk keberlanjutan
wirausaha rumahan yang produktif dan kompetitif.

KESIMPULAN

Progres pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertema “Pemberdayaan Istri
ASN melalui Literasi Digital dalam Meningkatkan Kewirausahaan Rumahan di Era
Bisnis Digital” telah terlaksana dengan baik dan lancar, serta berdasarkan hasil
evaluasi menunjukkan dampak yang positif untuk meningkatkan kemampuan digital
serta kewirausahaan rumahan para peserta secara signifikan. Dengan menggunakan
metode partisipatif yang berfokus pada komunitas, peserta tidak hanya memperoleh
wawasan teoritis, tetapi juga mendapatkan kemampuan praktis seperti cara membuat
akun bisnis secara digital, mengelola media sosial untuk tujuan promosi, serta
mengembangkan strategi branding produk. Temuan PKM ini mengindikasikan
bahwa peningkatan literasi digital berdampak langsung terhadap motivasi dan
pengembangan wirausahawan rumahan di kalangan istri ASN, selain itu PKM ini
juga mendorong terbentuknya komunitas bernama “Istri ASN Digitalpreneur Kediri”
yang memiliki potensi untuk menjadi model keberlanjutan dalam pengembangan
kewirausahaan rumahan berbasis digital.

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) khususnya pada kewirausahaan
rumahan merupakan salah satu pilar pembangunan ekonomi yang sangat esensial dan
harus dibina secara berkelanjutan. Wirausaha rumahan harus terus melakukan
penguatan-penguatan SDM terutama era digital ini, sehingga memiliki SDM yang
unggul, tangguh dan professional sebagai aset. Dari sudut pandang akademis dan
praktis, hasil PKM ini memberikan dukungan bahwa literasi digital adalah faktor
kunci dalam pemberdayaan ekonomi wanita di era bisnis digital, agar mampu
beradaptasi dengan perkembangan bisnis era digital, serta tidak kalah dengan
kompetitor lain. Rekomendasi yang dapat dilakukan oleh wirausaha rumahan adalah
senantiasa memaksimalkan skill, membangun budaya kerja yang positif dan
optimalisasi literasi digital dengan ikut pelatihan, agar bisa menjalankan usahanya
dengan efektif dan efisien.
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